PERKEMBANGAN SHUUSHIN KOYOU SEIDO PASC A PERANG
DUNIA I

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana

sastra

Oleh

ERVAN PRASETYO HADI

10110063

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG
FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS DARMA PERSADA

JAKARTA

2014




LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi sarjana yang berjudul :

PERKEMBANGAN SHULISHIN KOYOU SEIDOU PASCA PERANG DUNIA
I

Telah diup dan diterima baik (lulus) pada tanggal 6 Maret 2014 dihadapan Panitia
Ujian Skripst Sarjana Fakultas Sastra Jepang Universitas Darma Persada, Jakarta

Panitia pengu jt

Ketua Pamitia/Pengu ji

(et P

Dr. Nani Dewi Sunengsih, SS, M.Pd

Pembimbing I/Penguji Pembimbing I1/Penguji
Yessy Harun, S8, M.Pd Erni Puspitasani, SS, MPd
Dnsahkan Oleh

Ketua Jurusan

FA TAS SASTRA <
Syamsul Bachri, $.S., M st




Skrispsi Sarjana yang ber judul:

PERKEMBANGAN SHUUSHIN KOYOU SEIDOU PASCA
PERANG DUNIA 11

Merupakan karya ilmiah yang penulis susun di bawah bimbmngan Ibu Yessy
Harun, SS, MPd selaku pembimbing I dan Tbu Ermi Puspitasan, SS, MPd selaku
pembimbing I, tidak merupakan hasil jiplakan Sarjana atau karya orang lain.
Seluruh isi, sepenibnya menjadi tanggung jawab penulis.

Pemyataan ini penulis buat dengan sesungguhnya di Jakarta, pada Februari 2014.

Penulis




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWT dan atas segala rahmat, taufik,

serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis yang

berbentuk sknpst it sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

Penyusunan skripsi i merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar

sarjana Fakuhas Sasira Jurusan Sastra Jepang, Universitas Darma Persada.

Dalam penulisan skripsi ini, banyak pihak yang memberikan masukan dan

motivasi kepada penults. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan

terima kasih banyak kepada:

.

Ibu Dr. Nani Dewi Sunengsih, §S, MPd selaku Dosen Akademik dan Ketua
Sidang Skripsi yang telah memberikan masukan-masukan dan motivasi kepada
penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Yessy Harun, SS, MPd selaku pembimbing | yang telah memberikan
bimbingan dan arahan pada penyusunan skripsi int

Ibu Emi Puspitasari, SS, M.Pd selaku pembimbing Il yang tclah memberikan
bimbingan dan araban pada penyusunan skripst ini

Bapak Han Setiawan, SS, MA selaku Ketua Jurusan Sastra Jepang Universitas
Darma Persada

Dosen-dosen Universitas Darma Persada yang telah memberikan ilmunya
kepada penulis.

Bapak Syamsul Bachri, SS, M.Si selaku Dekan Fakultas Sastra Umiversitas
Darma Persada.

. Secara khusus penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada Orang tua dan

keluarga kandung penulis yang telah memberikan semangat selama menempuh

pendidikan.

. Penulis ingin. mengucapkan terima kasih banyak kepada Julianty Anisyahrizal

yang telah memberikan semangat, motivasi, dan meluangkan wakitunya selama

menempuh pendidikan dan penyusunan skripsi ini.

iii




Penulis menyadan bahwa skripsi imi masih memiliki banyak kekurangan Oleh
sebab itu saran dan kntik yang membangun sangat diharapkan untuk penelitian

lanjutan di masa yang akan datang.

Akhir kata, semoga skripsi im dapat membertkan manfaat bagi pengembangan

sastra dikemudian han.

Ervan Prasetyo Hadi




ABSTRAK

Nama : Ervan Prasetyo Hadi
Nim : 2010110063
Programn Studi : Sastra Jepang

Judul . Perkembangan s/aushin koyou seidou pasca Perang Dunia 11

Penelitian ini membahas tentang s/mushin koyou seidou yang diterapkan oleh
perusahaan-perusahaan Jepang pasca Perang Dunia Il sampai krisis ekonomi pada
tahun 1990.

Shuushin koyou seidou adalah sistem mana jemen yang diterapkan oleh perusahaan
dengan mempekerjakan pekerja sampai pensiun dalam scbuah perusahaan. Sistem
ini merupakan salah satu dari tiga pilar sistem manajemen yang menandakan
kebangkitan Jepang pasca kekalahannya pada Perang Dunia II. Sistem ini
diberlakukan di Jepang scjak tahun

Namun saat krisis ekonomi melanda, sistem manajemen ini berangsur mengalami
penyesuaian dan beberapa perusahaan pun mulai meninggalkan sistem ini.

Kata kunci:

shuushin koyou seidou, manajemen Jepang, ekonomi, kebudayaan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jepang merupakan salah satu pihak yang kalah dalam Perang Dunia IT.
Hal ini menycbabkan Jepang dalam keadaan yang terpuruk, akan tetapi, dalam
waktu yang relatif singkat, Jepang mampu bangkit sebagal negara maju dalam

berbagai bidang, terutama di bidang ekonomi.

Kemajuan Jepang tidak luput dari kerja keras dan keuletan masyarakatnya
dan juga sikap cinta pada tanah air yang dijadikan sebagai landasan dasar dalam
membangun bangsanya kembali, selain itu, perkembangan ckonomi imi juga
merupakan perpaduan darni berbagai unsur dan sektor industri, perdagangan dan
lain sebagainya. Sehingga Jepang bisa bangkit dari keterpurukan,

Pada talnm 1968, Produk Nasional Bruto Jepang telah berhasil melampaui
Jerman Barat yaitu menduduki peringkat ketiga sebagai negara dengan ekonom
terkuat di dunia, di bawah Uni Soviet dan Amerika Serikat (Waswo, 1996).

Apabila kita mengamati perkembangan-perkembangan dewasa ini,
mungkin Jepang akan menjadi yang nomor satu menjelang tahun 2000 nanti
(Richard, Pascale & Anthony, Athos, 1981).

Ekonomi berkembang baik sehingga tingkat kesejhteraan hidup
meningkat, rakyat pun menikmati hasil pembangunan negaranya Perusahaan-
perusahaan berkembang pesat, baik berskala besar maupun skala kecil.
Kepercayaan diri masyarakat Jepang mulai bangkit dan mwulai melupakan tentang
kekalahan Perang Duma II. Semangat mereka membara dan bertekad membangun
negaranya untuk melangkah maju dengan melakukan berbagai percobaan-
percobaan di berbagai bidang,
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Upaya wmasyarakat Jepang berhasil, meskipun Jepang tidak memiliki
sumber daya alam yang mendukung, Jepang memiliki sumber daya manusia yang
berdisiplin dan berkualitas tinggi. Sumber daya manusia bangsa Jepang mampu
membangun kembali negaranya bahkan mampu menandingl negara-negara
industri yang pernah mengalahkan Jepang dalam Perang Dunia II. Jepang dapat
mencapal kesuksesannya meskipun dengan sumber-sumber energi dan bahan

baku yang terbatas. (Surychadiprojo, 1982)

Semua kesuksesan i bisa tercapai karena sistem manajemen yang baik
yang dilak ukan oleh masyarakat Jepang. Manajemen merupakan sebuah proses
yang khas vyang terjadi dari tindakan-tindakan melalui perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia

serta sumber-sumber lain (George Terry, 1977).

Manajemen Jepang merupakan suatuy manajemen yang memiliki keunikan
terutama bagt dunia barat. Keunikan manajemen Jepang memiliki keterkaitan
dengan pertumbuhan bangsa Jepang serta nilai-mila: tradisional yang terkait di
dalamnya. Berdasarkan para ahli Jepang, manajemen orang Jepang dipengaruhi
masa lalu. Antara tahun 1945 sampai 1965 dikenal dengan periode imitasi atau
tirvan. Selama periode im Jepang menirz dan mengkopi dari negara barat,
terutama Amenka.

Menurut Takeo Fujisawa, salah seorang pendiri Honda Motor Company,
pemah mengatakan bahwa, “manajemen Jepang dan Amerika 95% sama dan 5%
herbeda dalam semua hal yang penting” Yang membedakannya dengan
mana jemen Barat adalah dengan memherikan perhatian lebih kepada sumber daya
manusianya. Karena dalam filosofi manajemen orang Jepang, manusia tidak
hanya dianggap sehagai faktor produksi, tetapi juga sebagai akhir dani keseluruhan
usaha manajemen (Richard, Pascale & Anthony, Athos, 1981).

Pasca Perang Dunia II, pemerintah Jepang melakukan upaya-upaya guna
memhangkitkan kembali “gairah” perekonomian Jepang, ada tiga pilar penting
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dalam perkembangan perekonomian Jepang, yaitu, sistem ketenaga keraan
seumur hidup (shuushinkoyon. #55 FE M) ,sistem kenaikan gaji sejajar umur
(nenkou jyoretsu SEZNFFF)), serikat pekefa perusahan (kigyoubefsukumiai. 123
B1# &). Ketiga sistem ini merupakan pilar sistem manajemen Jepang yang

terkenal. Namun setelah terjadinya krisis ekonomi ditzhun 1990-an, sistem ini

mulai mengalami perubahan.

Sistem kerja seumur hidup (shuushinkoyou) adalah prinsip yang terjadi
diantara pekerja dan manajemen perusahaan untuk mempekerjakan pekena
sampai dengan pensiun. Namun sistem ini memberatkan perusahaan pada saat
terjadi resesi ekonomi tahun 1990-an karena harus mempekerjakan peker ja sampai
pensiun. Selain itu, gap pekerja bertambah seinng dengan lamanya ia bekerja di
perusahaan. Namun sistem ini mulai ditinggalkan karena banyak orang muda yang
bekerjanya berpindah-pindah perusahaan untuk mendapatkan penghasilan yang
lebth baik dan menambah pengalaman.

Dalam sistemm pemberian upah ada istilah yang disebut dengan
nenkou jyoretsu. Nenkoujyoretsu adalah sistem senmiontas dimana gay dan
kenaikan promosi tergantung dari lamanya bekerja dalam satu perusahaan. Tapi
pada saat krisis ekonomy, sistem imi memberatkan perusahaan karena harus
membayar gaji kepada pekerja yang kurang produktif sampai pensim. Setelah
gelembung ekonomi pecah di Jepang pada akhir tahun 80-an dan krisis modal
ventura tahun 90-an, sistem ini menjadi kurang populer di kalangan bisnis karena
banyaknya perusahaan tidak mampu mempertahankan karyawan yang lebih tua
dengan gaji yang tinggi. Banyak eksekutif level menengah yang menaiki tangga
perusahaan melalui sistem Nenkou jyoretsu menjadi korban dan restrukturisasi

perusahaan.

Terakhir kigyoubetsukumiai, sistem ini mengalami penurunan saat krisis
ekonomi. Perusahaan harus merubah sistem yang ada seperti sistem kerja seumur

hidup, membayar gaji berdasarkan lamanya bekerja, dan serikat pekerja menjadi
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sistem yang lebih fleksibel dengan mempekerjakan pekerja non reg uler yang

jaminan kerjanya rendah dan gajinya lebih murah.

Ketiga sistem di atas menjadikan perekonomian Jepang menjadi yang
tertingg di dunia dari tahun 1960-an sampat 1980-an. Namun pada awal 1990-an,
perekonomian Jepang merosot drastis karena “ekonomi gelembung (econoniic
bubbley’  jatuh. Economic bubble adalah perdagangan dalam volume besar
dengan harga yang sangat berbeda dengan nilai intrinsiknya. Dalam kata lain:
memperdagangkan produk atau asset dengan harga yang lebih tnggi daripada
nilai fundamentalnya. Sehingga perusahaan-perusahaan melakukan perubahan

pada ketiga sistem ini men jadi sistem yang fleksibel (Wikipedia).

Dalamm sknpsi imi, dart ketiga pilar penting dalam perkembangan
perekonomian Jepang ini, penubis akan membahas pada perkembangan shuushin
koyou seido setelah Perang Dunia 11 sampai terjadinya krisis ekonomi tahun 1990.
Selama periode ini, pengaruh apa saja yang diberikan oleh sistem ini terhadap
perusahaan-perusahaan Jepang dan dampaknya bagi pertumbuhan perekonomian
Jepang setelah kalah dalam Perang Dunia II.

Dalam penulisan ini penulis ingin membahas salah satu dari ketiga sistem
yang ada yakni hal-hal yang berkaitan dengan sistem kerja seumur hidup
(shuushin koyou seido) di perusahaan Jepang pasca Perang Dunia 1] sampai krisis

ekonomi tahun 1990-an.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, perumusan masalah penelitian im
adalah sebagai berikut :

1. Apa yang dimaksud dengan shuushin koyou seido.
2. Bagaimana awal adanya sfuushin koyou seido di Jepang
3. Bagaimana perkembangan s/nashin koyou seido di Jepang

4. Apa keuntungan dan kerugian dari shuushin koyou seido di Jepang.
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengertian stashin koyou seido.

. Awal adanya shuushin koyou seido di Jepang,

Lot 3

. Perkembangan stnashin koyou seido di Jepang.

=

. Keuntungan dan kerugian dari siushin koyou seido di Jepang.

D. Metode Penelitian

Metode vang dipakai dalam skripsi ini  adalah metode penelitian
kepustakaan. Bahan-bahan bacaan untuk penulisan skripsi ini diperoleh dari
perpustakaan Universitas Damma Persada, koleksi buku pribadi ibu Yessy Harun,
SS, MPd, dan Perpustakaan Japan Foundation.

E. Manfaat Penelitian

Peneltian mengenai perkembangan shwushin koyou seido ini memiliki
manfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti menambah wawasan tentang stnashin koyou seido.

2. Bagi pembaca merupakan referensi untuk penelitian selan jotnya.
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F. Landasan Teori

Berdasarkan tema permasalahan dalam penelitian diatas, maka landasan teort

yang digunakan adalah:
1. Manajemen Jepang

Manajemen di Jepang memperoleh dua pengaruh utama. Pengaruh
yang pertama berasal dari keadaan masyarakat Jepang itu sendiri serta

sifat-sifatnya yang khas. Pengaruh yang kedua berasal dari luar Jepang

khususnya dari Eropa Barat sejak restorasi Meiji sampai pada Perang
Dunia II dan dart Amerika Serikat setelah Perang Duma IL.

Banyak konsep manajemen Barat yang dilaksanakan di Jepang,
vang disebut oleh Motofusa Murayama sebagar Behavioral Managemen,
sedangkan konsep manajemen Jepang yang dipengaruhi oleh akar-akar
budayanya disebut Philosophical Management. Behavioral Management
vakni bersifat dapat divkur atan ditakar (measurable) dan Philosophical
Management yakni tidak dapat divkur (unmeasurable) tetapt melekat kuat
di dalam keyakinan dirt setiap manusia Jepang. Perpaduan konsep
manajemen hasil keselarasan antara pemukiran Barat dengan konsep
mana jemen Jepang yang dilandasi oleh akar-akar budayanya menghasilkan
apa yang disehut “State of the Art” Japanese Management (Saronto, 2005).

Kekontrasan antara pandangan-pandangan Amernika dan Jepang
mengenal manusia. Hans Wilhelm Vahlefeld, dalam hukunya berjudul A4
Hundred Million Outsiders, menggambarkan perilaku kehidupan bangsa
Jepang yang kompleks itu secara lebih realistis. Katanya: « Orang Jepang
tidak tidur di atas ranjang, tetapl sibuk mengemudikan kereta api tercepat di dunia.
Mereka mengagumi alam, tetap) juga meémbangun pusat hiburan yang indah
Mereka memibki 7 saluran TV di Tokyo, tetapi memadatinya dengan acara
budaya mereka yang tenang. ... * (Richard, Pascale & Anthony, Athos, 1981).

Dedikasl demikian tinggi terhadap pekeérjaan dan perusahaan yang
dimiliki oleh setiap orang Jepang telah membentuk para pengusaha Jepang
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menjadi “manusia-manusia organisasi”. Mereka patuh pada tanggungjawab dan
cendrung mengikuti massa. Mereka segan menentang orang lain dan yang penting,
mereka mau membaurkan din ke dalam lingkungannya. Dengan kata lan fakior-
fiaktor yang menentukan watak dan hubungan personal, baik dalam bidang usaha
maupun hidup pribadinya, adalah kewajpban-kewajban yang sering merek a sebut
dengan 1stilah “tugas, hutang, giri, dan lain-lain”. Mereka merasa berhutang
terhadap diri sendiri, sesama bahkan negen: dan dumanya.

Biasanya orang Jepang mengaitkan keberhastlannya dengan
peker jaannya seumur hidup dan sistem senioritasMereka juga lebih
mengaitkan keberhasilan dengan kesatuan dalam perusahaan daripada
persatuan profesi atau keahlian lainnya, dengan pengambilan keputusan
bersama dan paternalism dari perusahaan-perusahaan Jepang dan lain-lain.

Dengan kata lain, pekerjaan tetap seurnur hidup, kenaikan pangkat
menurut jenjang senioritas, persatuan demgan perusahaan dan lain-lain
merupakan faktor umum untuk kemajuan mereka Sehingga mereka

menun jukan sikap loyal kepada perusahaan.

p | Perang Dunia Il

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perang memiliki
makna perang n 1 permusuhan antara dua negara (bangsa, agama, suku,
dsb) 2 pertempuran besar bersenjata antara dua pasukan atau lebih (tentara,
lascar, pemberontak, dsb) 3 perkelahian, konflik 4 cara mengungkapkan
permusuhan. Sedangkan dunia menurut Tim penyusun KBBI adalah 1|
bumi dengan segala yang terdapat diatasnya, jagat tempat kita hidup. 2
segala yang bersifat kebendaan yang tidak kekal, baginya tiada arti harta.

Berarti Perang Dunia Il adalah perjuangan kekuatan bersenjata
sedunia, berlangsung pada tahun 1939-1945 melibatkan blok negara
Jerman, Italia, Jepang, dan negara-negara pengikutnya melawan koalis!
persekutuan bangsa yang terdini atas negara Amerika Serikat, Inggris,

Prancis, Cina, Rusia, dan negara-negara pengikutnya.
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Keterlibatan Jepang dalam Perang Dunia 11 dilatar belakangi
kesamaan paham dengan Jerman dan Italia yaitu Fasisme. Selain itu,
Jepang memiliki motivas! lain dalam keterlibatannya dalam perang dunia
II, salah satunya konsep flakko Ichin. Orang Jepang pada masa it
berasumsi bahwa seluruh dunia merupakan kelvarga besar dan Jepang
sebagai keturunan Dewa menjadi pemimpin seluruh dunia.

Oleh karena itu, ketika Jepang melakukan invasi, para tentara
dengan semangat tinggi rela meclakukan apapun demi Kaisar yang
diangpap Dewa.

Namun kekalahan Jepang dalam Perang Dunia Il membua seluruh
rakyat Jepang terpuk ulBanyak rakyat Jepang yang menjadi gila dan

melakukan Harakiri atau bunuh dinl sesuai dengan prinsip Bushido.

3. Krisis Ekonomi

Menurut istilah Arisis berarti genting, gawat atan berbahaya.
Sedangkan krisis ekonomi dapat diartikan suatu kondisi perekonomian
dimana tidak baiknya atau buruknya suatu kondisi perekonomian suatu

negara. Krisis ckonomi juga disebw krisis finansial.

Steven Fink (1986) mendefinisikan krisis sebagai berikut: “4 crisis
is an unstable time or state of affiars in which a decisive change is
impending-either one with the distinct possibility of a highly
desirable and. extremely positive outcome, or one with the distinct
possibility of a highly undesirable outcome. It is usually a 50-50
proposition, but you can improve the odds”" Krisis adalah keadaan
yang tidak stabil dimana perubahan yang cukup signifikan
mengancam, baik perubahan yang tidak diharapkan ataupun
perubahan yang diharapkan akan memberikan hasil yang lebih
baik. Ini biasanya merupakan proposisi 50-50, namun anda dapat
meningkatkan pcluangnya ".

Yang pada akhimya berdampak pada menurunnya kualitas

kese jahteraan tiap warga negara. Karena bagaimanapun keberadaan sector
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moneter dengan segala kebijakan dan berbagai lembaga keuangan yang
menopangnya tidak bisa berdim sendin.

Penyebab krisis ekonomi menurut identifikasi para pakar :
a) Fenomena produciivity gap (kesenjangan produktifitas) yang erat
kaitannya dengan lemahnya alokasi asset ataupun faktor-faktor prduks:.
b) Fenomena diequilibrium map (jebakan ketidak seimbangan) yang
berkaitan dengan ketidakseimbangan struktur antarsektor produksi.
c) Fenomena loan addiction (ketergantungan pada hutang luar negeri)
yang berhubungan dengan perilaku para pelaku bisnis yang cenderung

memobilisasi dana dalam bentuk mata vang (foreign currency).

Selain itu, krisis ekonomi juga disebabkan oleh pecahnya
gelembung ekonomi seperti pada akhir tahun 1990-an, ketika terjadi
penurunan harga secara tiba-tiba.nilah yang disebut keruntuhan (crash)
atau “pecahnya gelembung”. Harga-harpa dalam gelembung ekonomi
dapat berfluktuasi dengan tidak menent, dan menjadi tidak mungkin
untuk memprediksinya hanya berdasarkan penawran dan permintaan saja.

Abli ckopomi mengpunakan istilah “gelembung” untuk
peningkatan harga asset secara ekstrim berdasarkan harapan kenaikan
harga pada masa depan dan tanpa dukungan fundamental ckonomi, dan
lazimnya diikuti kenyataan vang bertolak belakang dari harapan, dan
anjloknya harga-harga,

Gelembung ekonomi di Jepang (Bubble Keiki) terjadi dari tahun
1986 hingga 1990 ketika harga saham dan real esiate menjdi kelewat
mabal. Jatuhnya gelembung ekonomi di Jepang berlangsung lebih dari satu
dekade. Harga saham menurun hingga titik dasar pada tahun 2003, dan
bahkan turun lebih rendah lagi akibat krisis finansial global 2007-2010.
Penggelembungan harga asset pecah secara bertahap antara tahun 1991
dan 2001 yang disebut Dekade yang Hilang di Jepang (Wiki pedia).
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G. Sistematika Penelitian

Bab I merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

perumusan masalah, landasan teon, tujuan penelitian, manfaat penelitian.
Bab 1l merupakan pemaparan tentang sistem manajemen Jepang.

Bab Ill merupakan pembahasan dan analisa data tentang tema Perk embangan
Shuushin Koyou Seido Pasca PD Il sampai Krisis Ekonomi tahun 1990.Bab ini
membahas manfaat dan kerugian Sthuushin Koyou Seido pasca PD 1l sampai krisis
ekonomi tahun 1990 dan dampaknya bagi perusahaan Jepang.

BAB IV yaitu Kesimpulan.
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